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KATA PENGANTAR 
 

 Agama dan budaya memainkan peran penting dalam 

membentuk perilaku individu dan komunitas. Salah satu pengaruh yang 

menonjol adalah dalam perilaku filantropi, yang mencerminkan 

komitmen terhadap nilai-nilai kemanusiaan dan solidaritas sosial. 

Dalam organisasi keagamaan, nilai-nilai ini sering kali menjadi dasar 

dari berbagai inisiatif amal dan kegiatan filantropi yang dijalankan. 

Monograf berjudul "Memahami Hubungan Nilai-Nilai Keagamaan 

dengan Perilaku Filantropi dalam Organisasi Keagamaan" ini berusaha 

menjelajahi keterkaitan antara keyakinan keagamaan, nilai-nilai 

budaya, dan perilaku donasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

bagaimana nilai-nilai keagamaan dan budaya mempengaruhi dan 

membentuk perilaku filantropi, serta bagaimana organisasi keagamaan 

dapat mendorong dan mengelola kegiatan filantropi secara efektif.  

Latar belakang penulisan monograf ini adalah berdasarkan 

pengamatan bahwa organisasi keagamaan sering kali menjadi pusat 

kegiatan filantropi di banyak masyarakat. Melalui ajaran dan nilai-nilai 

yang mereka sebarkan, organisasi keagamaan tidak hanya 

menginspirasi individu untuk beramal, tetapi juga menyediakan 

struktur dan mekanisme yang memfasilitasi kontribusi filantropis. 

Tulisan ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai-nilai 

tersebut diterjemahkan ke dalam tindakan nyata dan bagaimana 

dinamika budaya mempengaruhi proses ini. Bab-bab dalam monograf 

ini disusun untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai 
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berbagai aspek terkait filantropi dalam konteks keagamaan. Bab 

pertama membahas konsep dasar filantropi dalam agama, termasuk 

bagaimana ajaran agama mendorong perilaku amal. Bab berikutnya 

mengeksplorasi nilai-nilai budaya yang mendasari perilaku donasi, 

menganalisis bagaimana budaya lokal dan tradisi mempengaruhi cara 

individu dan komunitas berpartisipasi dalam kegiatan filantropi. 

Bab ketiga dan keempat berfokus pada peran organisasi keagamaan 

dalam memfasilitasi dan mengelola filantropi. Kami meneliti berbagai 

model organisasi keagamaan yang sukses dalam menggalang dana dan 

menjalankan program-program amal. Selain itu, kami juga membahas 

tantangan yang dihadapi oleh organisasi keagamaan dalam konteks 

modern, termasuk isu-isu terkait transparansi, akuntabilitas, dan 

keberlanjutan. Melalui monograf ini, kami berharap dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam memahami peran agama dan budaya 

dalam mendorong perilaku filantropi. Kami juga berharap bahwa 

temuan dan wawasan yang disajikan dalam penelitian ini dapat 

menginspirasi pengembangan program-program filantropi yang lebih 

efektif dan berkelanjutan dalam organisasi keagamaan. 
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Dengan demikian, monograf ini tidak hanya ditujukan bagi 

akademisi dan peneliti, tetapi juga bagi praktisi dan pemimpin 

organisasi keagamaan yang ingin memperkuat program filantropi 

mereka. Kami percaya bahwa dengan pemahaman yang lebih baik 

tentang hubungan antara nilai-nilai keagamaan dan perilaku filantropi, 

kita dapat menciptakan masyarakat yang lebih adil dan penuh kasih. 

 

Salam hangat, 

[Penulis] 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 

 

 Agama, budaya, dan filantropi adalah elemen-elemen yang 

saling terkait dan membentuk perilaku serta nilai individu dalam 

konteks organisasi keagamaan. Memahami hubungan antara nilai-nilai 

agama dan perilaku filantropis sangat penting untuk mengetahui 

bagaimana nilai-nilai ini memengaruhi tindakan amal dalam komunitas 

keagamaan. Monograf berjudul "Memahami Hubungan Nilai-Nilai 

Keagamaan Dengan Perilaku Filantropi Dalam Organisasi 

Keagamaan" bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika kompleks 

antara nilai-nilai keagamaan dan perilaku filantropi dalam organisasi 

keagamaan. Filantropi dalam konteks Islam, yang berakar pada ajaran 

Islam, mencakup berbagai bentuk pemberian seperti zakat, sadaqah, 

infaq, dan wakaf. Praktik-praktik ini berlandaskan pada prinsip kasih 

sayang, kemurahan hati, dan tanggung jawab sosial yang ditetapkan 

dalam ajaran Islam. Monograf ini berusaha untuk menyelidiki 

bagaimana nilai-nilai Islam memengaruhi perilaku filantropis dalam 

organisasi keagamaan dan menekankan pentingnya ajaran agama dalam 

membentuk tindakan amal. 

Dengan merujuk pada kajian-kajian sebelumnya seperti yang 

dilakukan oleh Ramadhan & Hendratmi (2023), Jauhari (2024), dan 

Minnee et al. (2013), monograf ini berfokus pada eksplorasi 
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epistemologi filantropi dalam organisasi Islam, khususnya terkait 

dengan praktik zakat, sedekah, dan wakaf. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan wawasan tentang dampak filantropi Islam dalam 

pemberdayaan ekonomi, pengentasan kemiskinan, dan pengembangan 

masyarakat, serta untuk menunjukkan kekuatan transformatif nilai-nilai 

agama terhadap perilaku filantropi dalam konteks keagamaan. Melalui 

analisis mendalam tentang hubungan antara nilai-nilai agama dan 

perilaku filantropis, monograf ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman mengenai bagaimana ajaran Islam memengaruhi tindakan 

amal dalam organisasi keagamaan. Dengan mengeksplorasi nuansa 

filantropi Islam dan dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat, 

penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan interaksi yang kompleks 

antara nilai-nilai agama dan praktik filantropi dalam lingkungan 

organisasi keagamaan. 

Dalam kehidupan manusia, nilai-nilai keagamaan sering berfungsi 

sebagai panduan moral dan etika yang mendalam, membentuk cara 

pandang dan tindakan sehari-hari. Salah satu dampak utama dari nilai-

nilai ini adalah dalam perilaku filantropi, di mana individu terlibat 

dalam kegiatan amal dan sumbangan untuk membantu orang lain. 

Dalam hal ini, agama dan budaya memiliki peran penting dalam 

membentuk pola pikir dan tindakan filantropi. Agama, dengan ajaran 

dan prinsipnya, menyediakan dasar moral untuk tindakan filantropi. 

Ajaran agama sering kali menekankan pentingnya berbagi dan 

membantu mereka yang membutuhkan, yang secara langsung 
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mempengaruhi keputusan individu untuk terlibat dalam kegiatan amal. 

Sementara itu, budaya sebagai sistem nilai dan norma yang diwariskan, 

mempengaruhi bagaimana nilai-nilai agama diterjemahkan dan 

diterapkan dalam masyarakat. Budaya membentuk cara-cara tradisional 

dan praktik filantropi di berbagai komunitas, menciptakan variasi 

dalam pelaksanaan amal. 

Amal atau tindakan filantropi berfungsi sebagai titik pertemuan 

antara ajaran agama dan budaya. Dalam banyak organisasi keagamaan, 

amal tidak hanya merupakan ungkapan nilai-nilai agama tetapi juga 

praktik yang didorong oleh norma budaya yang ada. Melalui kegiatan 

amal, individu dapat menunjukkan komitmen mereka terhadap ajaran 

agama sambil berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat. Monograf 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan kompleks antara agama, 

budaya, dan amal dengan fokus pada perilaku filantropi dalam 

organisasi keagamaan. Dengan memahami bagaimana nilai-nilai 

keagamaan mempengaruhi tindakan filantropi dan bagaimana budaya 

memperkuat atau mengubah praktik tersebut, kita dapat memperoleh 

wawasan yang lebih mendalam mengenai interaksi antara keyakinan 

religius dan perilaku sosial. Penelitian ini tidak hanya berupaya 

mengidentifikasi pola-pola utama dalam perilaku filantropi, tetapi juga 

mengkaji peran organisasi keagamaan sebagai mediator dalam proses 

ini. 
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Melalui analisis yang komprehensif dan data yang terkumpul, 

diharapkan monograf ini dapat memberikan kontribusi berarti terhadap 

pemahaman kita tentang peran agama dan budaya dalam membentuk 

perilaku filantropi, serta memberikan wawasan praktis untuk 

pengembangan strategi filantropi yang lebih efektif dalam konteks 

keagamaan. 
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BAB II  
AGAMA DAN BUDAYA 
 

 

A. NILAI-NILAI KEAGAMAAN 

Nilai-nilai keagamaan seperti kasih sayang, kedermawanan, dan 

keadilan sosial sering kali menjadi fondasi bagi perilaku filantropi. 

Dalam banyak tradisi keagamaan, memberikan kepada mereka yang 

membutuhkan dianggap sebagai kewajiban moral dan spiritual (Smith 

& Emerson, 2008). Religiusitas merujuk pada kedalaman keyakinan, 

komitmen, dan keterlibatan individu dengan ajaran, praktik, dan nilai-

nilai agama. Ini mencakup sejauh mana seseorang menganut ajaran 

agama, berpartisipasi dalam ritual keagamaan, dan mengintegrasikan 

prinsip-prinsip agama dalam berbagai aspek kehidupannya. 

Religiusitas mencerminkan intensitas keyakinan agama seseorang, 

pentingnya agama dalam membentuk pandangan dunianya, serta 

dampak keimanan terhadap perilaku dan sikapnya. konsep religiusitas 

mengacu pada kedalaman keyakinan, komitmen, dan keterlibatan 

seseorang terhadap keyakinan, praktik, dan nilai-nilai agama. 

Religiusitas mencakup berbagai aspek seperti kepercayaan, ritual, 

perilaku, dan sikap yang berkaitan dengan agama. Hal ini 

mencerminkan intensitas komitmen keagamaan seseorang, pentingnya 

agama dalam membentuk pandangan dunianya, dan dampak keimanan 

terhadap perilaku dan sikapnya. 
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Religiusitas dapat diukur melalui berbagai dimensi, antara lain 

orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik, praktik keagamaan, 

keyakinan, dan pentingnya agama dalam kehidupan seseorang. Hal ini 

mencerminkan kedalaman komitmen keagamaan seseorang, sejauh 

mana keterlibatan beragama, dan dampak agama terhadap berbagai 

aspek kehidupan, seperti aspek moral. Perspektif Smith & Emerson 

tentang religiusitas menyoroti beragamnya sifat komitmen beragama, 

menekankan pentingnya keyakinan, praktik, dan keterlibatan 

komunitas dalam membentuk identitas keagamaan seseorang. 

Religiusitas dipandang sebagai sikap pribadi dan eksistensial yang 

melampaui kepatuhan terhadap doktrin agama, mencakup hubungan 

mendalam dengan Tuhan, rasa pemenuhan spiritual, dan pedoman 

moral yang dipandu oleh nilai-nilai agama. 

Contohnya, dalam Islam, praktik zakat, infaq, dan sedekah adalah 

manifestasi dari nilai-nilai keagamaan yang mendorong amal dan 

kebaikan. Religiusitas dapat diukur melalui berbagai dimensi, 

termasuk orientasi keagamaan intrinsik dan ekstrinsik, praktik 

keagamaan, keyakinan, dan pentingnya agama dalam kehidupan 

seseorang. Dimensi-dimensi ini mencerminkan kedalaman komitmen 

keagamaan individu, tingkat keterlibatan mereka dalam aktivitas 

keagamaan, serta pengaruh agama terhadap berbagai aspek kehidupan, 

seperti nilai moral, interaksi sosial, dan identitas pribadi.  
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Religiusitas mempengaruhi perilaku amal, menunjukkan 

pentingnya nilai-nilai agama dalam keputusan filantropis. Faktor-faktor 

mediasi potensial juga berperan dalam membentuk sikap individu 

terhadap pemberian amal dalam konteks keyakinan agama. Agama 

adalah fenomena kompleks yang mencakup kepercayaan, praktik, 

unsur sakral, serta pembentukan identitas individu dan sosial komunal. 

Ia berfungsi sebagai sistem makna yang memandu individu dalam 

memahami hal-hal sakral, mengatasi tantangan hidup, dan 

menumbuhkan rasa kebersamaan serta pandangan dunia. Agama 

merupakan konsep multifaset yang telah didekati dari berbagai 

perspektif dalam literatur akademis. Schmidt dkk. (1999) 

mendefinisikan agama sebagai sistem makna yang diwujudkan dalam 

pola hidup, komunitas iman, dan pandangan dunia yang 

mengartikulasikan pandangan tentang yang sakral dan apa yang pada 

akhirnya penting, dengan menekankan aspek komunal dan pandangan 

dunia (Mathras et al., 2015). Di sisi lain, Victor & Treschuk (2019) 

mendefinisikan agama sebagai seperangkat sikap, keyakinan, dan 

praktik keagamaan yang bersifat pribadi atau terlembaga, lebih 

berfokus pada dimensi individu dan institusional (Victor & Treschuk, 

2019). 

Pedoman kehidupan beragama seseorang. Dalam agama-agama 

monoteistik seperti Islam, tauhid merupakan inti ajaran, menegaskan 

bahwa Tuhan adalah satu-satunya entitas yang layak disembah. Nilai-

nilai keagamaan juga mencakup aspek moral dan etika, memberikan 
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panduan mengenai kebaikan dan keburukan serta menekankan prinsip-

prinsip seperti kejujuran, keadilan, dan kemurahan hati. Keadilan sosial 

adalah nilai krusial yang mendorong perlakuan adil terhadap semua 

orang, termasuk melindungi hak minoritas dan melawan penindasan. 

Amal dan kedermawanan, sebagai manifestasi dari empati dan 

tanggung jawab sosial, dianjurkan dalam banyak agama untuk 

mendorong penganutnya melakukan kebaikan dan membantu mereka 

yang membutuhkan. Kesucian dan ketaatan pada perintah Tuhan, 

melalui ritual dan perayaan agama, memperkuat hubungan spiritual 

dengan-Nya. Selain itu, nilai-nilai keagamaan sering kali mencakup 

penerimaan terhadap perbedaan dan ajaran tentang kehidupan setelah 

mati, termasuk konsep surga dan neraka. Komunitas dan solidaritas 

juga merupakan elemen penting, membentuk dan memperkuat 

hubungan antar anggota komunitas melalui kegiatan keagamaan dan 

sosial. Secara keseluruhan, nilai-nilai keagamaan membentuk dasar 

ajaran dalam agama, mempengaruhi perilaku individu, dan memandu 

interaksi sosial, memberikan panduan bagi cara seseorang memandang 

dunia dan berhubungan dengan orang lain. 

Durkheim sebagaimana dikutip (Santiago, 2009), memandang 

agama sebagai suatu kesatuan sistem kepercayaan dan praktik yang 

berhubungan dengan hal-hal sakral yang menyatukan individu ke dalam 

komunitas moral (Santiago, 2009). Whitehouse (2004) dan Allen & 

Allen (2016) juga memberikan definisi yang menekankan keyakinan 

dan tindakan bersama terkait dengan agen supernatural dan unsur sakral 
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dalam agama (Allen & Allen, 2016). Selain itu, Luckmann (2015) 

menggambarkan agama sebagai sesuatu yang universal bagi manusia, 

melampaui sifat biologis dan membentuk kesadaran diri (Greil, 2015). 

Moon et al. (2022) menyatakan bahwa agama membuat klaim unik 

yang melibatkan agen supernatural yang tidak ditemukan dalam sistem 

kepercayaan lain, menimbulkan pertanyaan tentang kekhasan 

psikologisnya (Moon et al., 2022). Pargament dkk. (2005) menyoroti 

bahwa titik acuan yang memiliki makna khas dalam agama adalah yang 

sakral, menekankan signifikansi unik dari keyakinan dan praktik 

keagamaan.  

Konsep agama sangat kompleks dan mencakup berbagai dimensi 

seperti keyakinan komunal, praktik, unsur sakral, dan pembentukan 

identitas individu dan sosial. Para sarjana yang berbeda menekankan 

aspek-aspek agama yang berbeda, mencerminkan sifat beragam dari 

fenomena ini dan tantangan dalam mencapai definisi yang diterima 

secara universal.Agama, sebagaimana didefinisikan oleh Schmidt et al. 

(1999), mencakup sistem makna yang tertanam  dalam cara hidup, 

komunitas iman, dan pandangan dunia yang mengartikulasikan 

pandangan tentang hal-hal yang sakral dan apa yang pada akhirnya 

penting. Definisi ini menekankan aspek komunal dan pandangan dunia 

dalam agama, menyoroti bagaimana agama menyediakan kerangka 

kerja untuk memahami kesucian dan membimbing individu dalam 

mengatasi tantangan hidup (Mathras et al., 2015). Selain itu, agama 

dipandang sebagai seperangkat sikap, keyakinan, dan praktik 
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keagamaan yang bersifat pribadi atau terlembaga, yang menekankan 

dimensi individu dan kelembagaan (Victor & Treschuk, 2019). 

Pandangan Durkheim terhadap agama sebagai suatu kesatuan 

sistem keyakinan dan praktik terkait unsur sakral yang menyatukan 

individu ke dalam komunitas moral juga berkontribusi pada 

pemahaman agama sebagai fenomena komunal (Santiago, 2009). 

Selain itu, agama sering kali melibatkan keyakinan dan tindakan 

bersama terkait dengan agen supernatural dan elemen suci, yang 

mencerminkan pemahaman kolektif tentang alam ketuhanan dan 

spiritual (Allen & Allen, 2016). Luckmann (2015) menggambarkan 

agama sebagai universal manusia yang melampaui sifat biologis dan 

berkontribusi pada pembentukan identitas individu dan sosial (Greil, 

2015). Titik acuan yang memiliki makna khas dalam agama, yaitu yang 

sakral, disoroti oleh Pargament et al. (2005), yang menggarisbawahi 

signifikansi unik dari keyakinan dan praktik keagamaan. 

 

B. BUDAYA 

Kecerdasan Budaya (CQ) merujuk pada kemampuan individu 

untuk berfungsi dan beradaptasi secara efektif dalam lingkungan 

budaya yang beragam. Ini mencakup pemahaman, penalaran, dan 

pemecahan masalah dalam berbagai konteks budaya. CQ terdiri dari 

empat komponen utama: kognitif, metakognitif, motivasi, dan perilaku, 

yang memungkinkan individu untuk menghadapi tantangan lintas 

budaya dan menyesuaikan diri dengan pengalaman budaya baru (Ang 

et al., 2007; Fang et al., 2018). Penelitian oleh Lee et al. (2020) dan 
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